
       JOURNAL CIVIL CONNECTION Vol.1, No. 2, 2022 

Analisis Postur Kerja pembuatan paving blok dengan 

Metode RULA (CV Tiga Putri, Kecamatan Majasari)  

Lambang satria H1* 

1Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Sains Farmasi dan Kesehatan 

Universitas Mathla’ul Anwar Banten  

Email: *Lambang_83@yahoo.co.id 

 

 

Abstract 

CV Tiga Putri merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang pembuatan Paving Blok 

dengan lokasi di Kecamatan Majasari.  Kegiatan yang dilakukan pada saat proses 

produksi mengandung risiko bahaya terjadinya kecelakaan kerja maupun penyakit akibat 

kerja. Penerapan faktor ergonomi sangat penting dilakukan terutama pada sektor industri, 

yaitu pengetahuan sikap, tata cara dan perencanaan alat kerja yang tepat Berdasarkan hasil 

wawancara dengan terdapat beberapa keluhan yang dialami oleh para pekerja. Khususnya 

pada saat proses pengaduknan, pencetakan paving Postur tubuh yang salah sering kali 

mengakibatkan kelelahan dan ketidaknyamanan serta dapat menyebabkan cedera pada 

bagian tubuh tertentu yang akan mempengaruhi postur tubuh pekerja Keluhan paling 

banyak dirasakan pada bagian tubuh :Bahu kanan, punggung, pinggang, paha 

kanan, kaki kanan. Penyebab terjadinya keluhan musculoskeletal disorder pada 

tenaga kerja produksi bagian pencetakan paving blok  CV tiga putri menunjukkan 

skor RULA tinggi, Saran yang diberiakn adalah p ad a saa t  b e r i s t i r ah a t  

m e la luk an  r e l ak sas i  o to t ,  mengurangi posisi membungkuk, dan memutar, 

serta merancang fasilitas mesin yang lebih tinggi sehingga.  
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1 Pendahuluan 

CV Tiga Putri merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 

pembuatan Paving Blok dengan lokasi di Kecamatan Majasari.  Kegiatan 

yang dilakukan pada saat proses produksi mengandung risiko bahaya 

terjadinya kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja [1]. Penerapan 

faktor ergonomi sangat penting dilakukan terutama pada sektor industri, 

yaitu pengetahuan sikap, tata cara dan perencanaan alat kerja yang tepat 

Berdasarkan hasil wawancara dengan terdapat beberapa keluhan yang 

dialami oleh para pekerja [2]. Khususnya pada saat proses pengaduknan, 



 

 

 

 

pencetakan paving Postur tubuh yang salah sering kali mengakibatkan 

kelelahan dan ketidaknyamanan serta dapat menyebabkan cedera pada 

bagian tubuh tertentu yang akan mempengaruhi postur tubuh pekerja . 

Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map (NBM) yang telah 

diberikan kepada pekerja, pekerja mengalami beberapa keluhan, antara 

lain mengeluh sakit punggung, sakit pada leher, sakit pada lengan, serta 

kelelahan saat bekerja dengan prosedur kerja yang kurang tepat [3]. 

Namun keluhan yang paling sering dirasakan yaitu nyeri kesemutan dan 

kebas pada kaki [4].  

Metode yang biasa digunakan untuk menganalisa keluhan tubuh bagian 

atas adalah metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment) [5]. Metode 

RULA merupakan metode survei yang untuk digunakan dalam investigasi 

ergonomi di tempat kerja yang memiliki risiko akibat kerja (Ansari & 

Sheikh, dengan memakai diagram dari postur tubuh dan tabel skor untuk 

mengevaluasi faktor risiko tersebut [6]. Aplikasi RULA dalam beberapa 

kasus dalam kegiatan mampu memperbaiki postur kerja yang mampu 

mengurangi keluhan sakit yang pernah terjadi [7]. 

 

Berdasarkan penerapan metode RULA yang telah berhasil, penelitian ini 

bertujuan                mengevaluasi postur kerja pekerja bagian pencetakan paving 

blok berdasarkan metode RULA. Hasil skor RULA sebagai bahan 

evaluasi untuk mengurangi keluhan sakit pada pekerja.  

2 Metode Penelitian 

Tahapan pertama adalah mengidentifikasi keluhan berdasarkan 

Nordic  Body Map (NBM). Nordic Body Map merupakan kuesioner 

berupa peta tubuh yang berisikan data bagian tubuh yang 

dikeluhkan oleh para pekerja. Kuesioner Nordic Body Map adalah 

kuesioner yang paling sering digunakan untuk mengetahui 

ketidaknyamanan pada para pekerja, dan kuesioner ini paling sering 

digunakan karena sudah terstandarisasi dan tersusun rapi.  

Tahapan kedia adalah analisi postur pekerja bagian pencetakan paving 

blok menggunakan metode RULA. Perhitungan metode RULA ini 

meliputi skor grup A dan skor grup B dimana data-data yang diperoleh 

melalui Hasil Standard Nordic Questionnaire di bagian  pencetakan paving 

blok. 

Pengolahan data terdiri dari menggunakan data RULA worksheet untuk 

mengukur postur kerja dengan cara : 
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a. membagi pengamatan tubuh operator kedalam 2 grup, yaitu A yang 

terdiri atas leher (neck), kaki (leg), lengan atas (upper arm), lengan 

bawah (lower arm), pergelangan tangan (wrist), punggung (trunk), 

serta mengukur beban (load/force) dan skor aktivitas. Postur tubuh 

group B terdiri atas leher (neck), batang tubuh (trunk), dan kaki (legs). 

b. Menilai setiap postur kerja operator menggunakan Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) kedalam skor A dan skor B. 

c. Menentukan skor RULA dari hasil kombinasi perhitungan skor A dan 

skor B.  

d. Menentukan action level dari postur kerja operator. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisa dan tindakan yang 

diperlukan berdasarkan skor RULA yang diperoleh  dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 1 Nordic Body Map 

3 Hasil dan pembahasan 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan  pengamatan  pada  

para pekerja di bagian pencetakan paving blok. Gambar postur kerja 

yang diambil merupakan gerakan yang dilakukan di setiap proses 

pembuatan paving blok. 
3.1. Identifikasi MSDs menggunakan Nordic Body Map 

Tahapan pertama adalah mengidentifikasi keluhan berdasarkan 

NBM pada para tenaga kerja produksi pembuatan paving blok di CV 

Tiga Putri. Hasil kuesioner NBM tersebut di rekapitulasi 

berdasarkan hasil keluhan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Gambar 2 lembar kerja penilaian metode RULA 

 

Berdasarkan 3, persentase kuesioner NBM yang dikumpulkan dari 

seluruh tenaga kerja terdapat 5 bagian tubuh yang dikeluhkan 
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mengalami sakit pada bagian tubuh tersebut. Keluhan yang paling 

banyak dirasakan oleh para tenaga kerja pembuatan Paving Blok 

adalah : 

❖ Keluhan paling banyak dirasakan pada bagian tubuh : 

1. Bahu kanan 

2. punggung 

3. pinggang 

4. paha kanan 

5. kaki kanan 

 

 

 

Gambar 3 Persentase keluhan pekerja menurut hasil kuesioner 

Nordic Body Map 

 

 
 

 

3.2. Identifikasi MSDs dengan menggunakan RULA 

Gambar 3 menunjukkan postur kerja tenaga kerja sedang  mencetak 

paving blok. Perekaman postur kerja tenaga kerja produksi paving 

blok menggunakan gambar aktivitas. Aktivitas tersebut kemudian 

diolah dengan menggunakan metode RULA 
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Seorang pekerja memiliki sikap kerja seperti Gambar 3. Scoring 

postur tubuh proses pencetakan paving Blok dapat dilihat pada 

tabel 1 

Tabel 1 Scoring postur tubuh proses pencetakan Paving blok 

 

Postur tubuh skor keterangan Skor 

akhir 

Lengan atas (upper 

arm) 

3 58° ke depan 3 

Lengan bawah (lower 

arm) 

2 22°ke depan 2 

Pergelangan tangan 

(wrist) 

3 48°ke bawah, +1 

karena pergelangan 

berputar 

4 
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Tabel 2 Skor tabel A proses pencetakan Paving Blok 

 
 

Sikap kerja tenaga kerja bagian pencetakan paving blok 

menunjukkan lengan atas diberi skor 3 karena bergerak 58o ke 

depan, lengan bawah diberi skor 2 karena tubuh 22 o ke depan, dan 

pergelangan tangan diberi skor 3 karena bergerak 48°ke bawah serta 

diberikan +1 dikarenakan pergelangan tangan berputar, sehingga 

skor akhir kaki adalah 4. Skor yang didapat dari hasil pengamatan 

postur lengan atas,  lengan bawah dan pergelangan tangan saat 

bekerja skor tersebut dimasukkan ke dalam tabel  A  dan didapatkan 

skor 4 (tabel 2). 
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Tabel 3 Scoring postur tubuh proses pencetakan paving blok 

Postur tubuh skor keterangan Skor 

akhir 

Leher (Neck) 3 21° ke depan 3 

Batang Tubuh (Trunk) 3 55°ke depan 3 

kaki (legs) 2 Kaki tidak 

seimbang 

2 

 

Tabel 4 Skor tabel B proses pencetakan paving blok 

Neck 

Posture 

Score 

Table B : trunk posture score 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

 

 

 Pada Tabel 4 Sikap kerja dari tenaga kerja bagian pencetakan 

paving blok menunjukkan leher lengan atas diberi skor 3 karena 

bergerak 21o ke arah depan, batang tubuh diberi skor 3 karena 55o 

ke depan, kaki diberi skor 2 karena kaki tidak seimbang. Dengan 

skor yang didapat dari hasil mengamati postur leher, batang tubuh  

dan  kaki saat bekerja skor tersebut dimasukkan ke dalam tabel B 

dan didapatkan skor 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Skor tabel C proses pencetakan paving blok 
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Table C Neck, Trunk, Leg Score 

1 2 3 4 5 6 7+ 
 
 
 

Wrist/Arm 
Score 

1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 

8+ 5 5 6 7 7 7 7 

Setelah memasukkan skor akhir tabel A & B di tabel C maka di 

dapatkan skor 5 (tabel 5) proses proses pencetakan paving blok.  

Berdasarkan skor RULA, pengkatagorian dan tindakan perbaikan 

dapat dilihat pada tabel 6 

Tabel 6 Pengkategorian Skor REBA 

Action 

Level 

Skor 

RULA 
Level Resiko Tindakan 

Perbaikan 

1 1-2 Rendah Mungkin perlu 

2 3-4 Sedang Perlu 

3 5-6 Tinggi Perlu segera 

4 7+ Sangat Tinggi Perlu saat ini juga 

 

Berdasarkan tebel 6, proses proses pencetakan paving blok adalah 

ketegori postur kerja dengan level risiko tinggi sehingga perlu 

segera memerlukan tindakan perbaikan postur kerja. 

 

3.3. Usulan Perbaikan 

Hasil analisa postur kerja di CV Tiga Putri, banyak postur kerja 

dapat  menimbulkan risiko cedera musculoskeletal disorders. 

Usulan yang dilakukan adalah memperbaiki  postur kerja untuk 

semua proses produksi khusunya bagian pencetakan paving blok 

Usulan perbaikan ya i tu :  pada  saa t  ber is t i raha t  mela lukan  

re laksasi  o to t ,  mengurangi posisi membungkuk, dan memutar, 

serta merancang fasilitas mesin yang lebih tinggi sehingga  
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4. Simpulan 

Penyebab terjadinya keluhan musculoskeletal disorder pada tenaga 

kerja produksi bagian pencetakan paving blok  CV tiga putri 

menunjukkan skor RULA tinggi, Saran yang diberiakn adalah 

pada  saa t  ber is t i raha t  mela lukan  re laksasi  o to t ,  

mengurangi posisi membungkuk, dan memutar, serta merancang 

fasilitas mesin yang lebih tinggi sehingga.  
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